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ABSTRAK

PENDUGAAN BOBOT TUBUH KAMBING JAWARANDU BETINA
MENGGUNAKAN PENGUKURAN VOLUME TUBUH DENGAN
METODE PERSAMAAN LINIER DI DESA PAJAR MATARAM,
KECAMATAN SEPUTIH MATARAM, KABUPATEN LAMPUNG

TENGAH

Oleh
Ezra Hizkia

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi dan regresi antara ukuran
tubuh dan volume tubuh yang dihitung dari ukuran panjang badan dan lingkar
dada terhadap bobot tubuh kambing Jawarandu di Desa Pajar Mataram,
Kecamatan Seputih Mataram, Kabupaten Lampung Tengah. Metode penelitian
yang diterapkan adalah survey. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan purposive sampling, dengan kriteria kambing berumur 1 hingga 3
tahun, kambing betina yang tidak bunting, dan kambing betina yang tidak
menyusui. Data yang diperoleh ditabulasi menggunkan program exel. Analisis
korelasi dan regresi antara ukuran-ukuran dan volume tubuh (VT) terhadap bobot
tubuh (BT) dilakukan menggunakan program R. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan bahwa nilai koefisien korelasi (r) yang didapat antara lingkar
dada, panjang badan, dan volume tubuh terhadap bobot tubuh yaitu berturut-turut
0,927; 0,819, dan 0,920. Bobot tubuh kambing Jawarandu betina dapat diduga
menggunakan ukuran tubuh dan volume tubuh dengan persamaan regresi antara
lingkar dada, panjang tubuh, dan volume tubuh terhadap bobot tubuh berturut-
turut yaitu BT=-39,19269 + 0,98667 LD; BT=-39,2174 + 1,0936 PB; BT= 4,075
+ 1,043 VT, dengan koefisien determinasi (Rz) berturut-turut 0,859; 0,671, dan
0,848 dengan keterandalan terbaik dimiliki oleh panjang badan yaitu sebesar
99,99%.

Kata kunci: Bobot badan, kambing Jawarndu betina, korelasi, regresi linier
volume tubuh



ABSTRACT

ESTIMATION OF BODY WEIGHT OF FEMALE JAWARANDU GOATS
USING BODY VOLUME MEASUREMENT USING THE LINEAR
EQUATION METHOD IN PAJAR MATARAM VILLAGE, SEPUTIH
MATARAM DISTRICT, CENTRAL LAMPUNG REGENCY.

By
Ezra Hizkia

This study aims to determine the correlation and regression between body
measurements and body volume calculated from the body length and chest
circumference on body weight of Jawarandu goats in Pajar Mataram Village,
Seputih Mataram District, Central Lampung Regency.The research method
applied was a survey. The sampling technique was carried out using purposive
sampling, with the criteria of goats aged 1 to 3 years, female goats which were not
pregnant, and female goats which were not breastfeeding. The data obtained was
tabulated using exel. Correlation and regression analysis between body
measurements and body volume (VT) on body weight (BT) were carried out using
the R program. Based on the results of the research that has been carried out, the
correlation coefficient (r) values obtained between chest circumference, body
length, and body volume on body weight ware 0,927; 0,819, and 0,920,
respectively. The body weight of a female Jawarandu goat can also be estimated
using body measurements and body volume on body weight with regression
equations between chest circumference, body length, and body volume, namely
BT=-39,19269 + 0,98667 LD, BT=-39,2174 + 1,0936 PB, BT=4,075 + 1,043 VT,
respectively with the determination coefficient (Rz) 0f 0,859; 0,671 and 0,848
respectively with the best reliability is achieved by the body length, which is
99,99%.

Keywords: Body weight, female Jawarndu goat, correlation, linear regression of
body volume
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor peternakan di Indonesia terus berkembang, dengan berbagai komoditas
yang memiliki potensi tinggi untuk dikembangkan. Salah satunya adalah
kambing, yang banyak diminati masyarakat karena berbagai keuntungan.
Perawatan kambing juga tergolong mudah, lahan yang dibutuhkan pun tidak
terlalu luas, dan nilai ekonominya cukup tinggi. Oleh karena itu, banyak
masyarakat yang memilih untuk mengembangkan usaha peternakan kambing

sebagai pilihan untuk meningkatkan perekonomian mereka.

Beternak kambing menjadi salah satu usaha yang umum dilakukan oleh peternak
rakyat, baik sebagai pekerjaan sampingan maupun pekerjaan utama. Salah satu
jenis kambing yang sering dikembangkan adalah kambing Jawarandu. Kambing
ini merupakan hasil persilangan antara kambing Kacang dan kambing Peranakan
Ettawa. Kambing Jawarandu termasuk dalam jenis kambing pedaging, yang
dipelihara untuk diambil hasil utamanya, yaitu daging. Untuk menentukan
produksi kambing pedaging, peternak biasanya melakukan penimbangan untuk
mengetahui bobot badan ternak tersebut, sehingga peternak dapat menentukan
harga jual kambing yang dipelihara. Namun, timbangan jarang digunakan karena

harganya yang mahal, terutama bagi peternak di pedesaan.

Pengukuran ukuran tubuh dan penaksiran bobot badan pada ternak kambing
sangat penting untuk dilakukan, karena dapat memberikan informasi yang relevan
mengenai kondisi ternak tersebut. Hasil pengukuran ini menjadi dasar penting

dalam pengembangan peternakan kambing itu sendiri. Bobot badan ternak



merupakan salah satu aspek yang krusial, karena dapat digunakan untuk
menentukan kebutuhan pakan ternak serta sebagai acuan dalam transaksi jual beli
ternak (Victori et al., 2016). Selain itu, nilai ukuran tubuh kambing akan semakin
meningkat seiring dengan bertambahnya bobot badan ternak, yang semakin
meningkat seiring dengan bertambahnya bobot badan ternak, yang menunjukkan
pertumbuhan dan perkembangan yang baik.Pertumbuhan tubuh pada ternak
ruminansia, khususnya kambing, dapat dilihat melalui bobot badan secara
keseluruhan, sementara untuk mengukur besarnya tubuh ternak, dapat dilakukan

dengan mengetahui ukuran tubuhnya

Menurut Dakhlan et al. (2020), ukuran panjang dada dan lingkar dada dapat
dipakai untuk mengukur volume tubuh, dengan luas alas yang dapat dicari
menggunakan lingkar dada sebagai keliling lingkaran dan panjang badan sebagai
tinggi tabung. Selanjutnya semakin besar ukuran panjang dada dan lingkar dada
maka semakin besar volume tubuh, begitu juga berat badan. Dengan demikian

volume tubuh dapat juga digunakan untuk menduga berat badan ternak.

Penelitian tentang pendugaan bobot badan pada kambing Jawarandu masih
terbatas, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memperkirakan
bobot badan kambing jawarandu betina melalui pengukuran volume tubuh
menggunakan persamaan linear. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kemudahan bagi peternak dalam menentukan bobot badan ternak kambing
Jawarandu dengan mengukur ukuran-ukuran tubuhnya. Dengan cara ini, peternak
dapat lebih mudah memperkirakan bobot badan ternak mereka, sehingga akan

membantu dalam pengelolaan pakan, kesehatan, dan transaksi jual beli kambing.



1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi dan regresi antara ukuran tubuh
dan volume tubuh yang dihitung dari ukuran panjang badan dan lingkar dada
terhadap bobot tubuh pada kambing Jawarandu di Desa Pajar Mataram,
Kecamatan Seputih Mataram, Kabupaten Lampung Tengah.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat mengenai cara
menduga bobot tubuh kambing Jawarandu, sehingga dapat menjadi alternatif bagi
peternak, peneliti, dan masyarakat umum. Dengan menggunakan pengukuran
volume tubuh, seperti panjang badan dan lingkar dada, sebagai indikator,
penelitian ini memungkinkan pendugaan bobot tubuh kambing tanpa perlu
menggunakan alat timbangan. Hal ini dapat memudahkan peternak dalam
memperkirakan bobot tubuh ternak mereka, terutama di daerah yang mungkin
memiliki keterbatasan akses terhadap alat timbangan, serta meningkatkan efisiensi

dalam pengelolaan peternakan.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kambing Jawarandu yang biasa dibudidayakan masyarakat memiliki beberapa
karakteristik khas yaitu bentuk muka kambing ini cenderung agak cembung,
dengan telinga yang menggantung. Warna tubuh kambing Jawarandu bervariasi,
seperti belang coklat putih, belang hitam putih, putih dengan totol hitam atau
coklat, serta warna coklat, putih, dan hitam. Kedua jenis kelamin, baik jantan
maupun betina, memiliki tanduk. Kambing Jawarandu jantan biasanya memiliki
bulu yang lebat di bagian paha belakang, sementara bobot badan dewasa kambing
jantan berkisar antara 21— 40 kg, sedangkan bobot badan dewasa kambing betina

dapat mencapai antara 18—45 kg (Purbowati, 2015).



Hal ini sesuai dengan Tama ef al. (2016) bahwa ukuran tubuh pada masing-masing
ternak berbeda tergantung oleh jenis bangsa dan kondisi lingkungan sehingga
menghasilkan respon yang berbeda. Sementara itu, Victori et al. (2016)
menjelaskan bahwa ukuran tubuh ternak akan semakin meningkat seiring dengan

bertambahnya bobot badan ternak.

Pendugaan bobot tubuh ternak dapat dilakukan dengan menggunakan dimensi
tubuh, seperti panjang badan dan lingkar dada, karena lingkar dada yang memiliki
korelasi sangat kuat dalam memperkirakan bobot tubuh ternak. Sementara itu,
Dakhlan et al. (2020) menjelaskan bahwa pendugaan bobot tubuh juga dapat
dilakukan melalui volume tubuh, di mana luas alas dapat diwakili oleh lingkar

dada (LD) dan tinggi tubuh dapat diwakili oleh panjang badan (PB).

Panjang badan dan lingkar dada memiliki korelasi positif dengan bobot tubuh
sapi. Korelasi ini menunjukkan hubungan satu arah, dimana peningkatan pada
lingkar dada atau panjang badan akan berdampak pada peningkatan bobot tubuh
sapi. Bobot tubuh sapi juga memiliki korelasi positif dengan dimensi tubuh seperti
lingkar dada dan panjang badan. Selain itu, menurut Dakhlan et al. (2020),
pendugaan bobot tubuh dapat dilakukan dengan menggunakan volume tabung
sebagai volume tubuh, dimana luas alas didapatkan dari lingkar dada (LD) dan
tinggi tubuh dapat diwakili oleh panjang badan (PB). Berikut adalah rumus yang

digunakan untuk menghitung volume tubuh:

Sedangkan menurut Febriyanti et al. (2024), pendugaan bobot tubuh dapat dilakukan

dengan menggunakan volume tubuh melalui rumus berikut:

2
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Pendugaan bobot tubuh ternak dapat dilakukan dengan menggunakan volume
tubuh, dimana luas alas dapat dicar idari lingkar dada (LD) dan tinggi tubuh

dapat diwakili oleh panjang badan (PB) (Dakhlan et al., 2020). Berdasarkan
penelitian Dakhlan et al. (2020), korelasi antara lingkar dada (LD), panjang badan
(PB), dan tinggi badan (TB) terhadap bobot tubuh kambing Ettawa menunjukkan
hasil tertinggi pada lingkar dada (LD) dengan nilai korelasi sebesar 0,838; diikuti
dengan panjang badan (PB) sebesar 0,744; dan tinggi badan (TB) sebesar 0,543.
Hal ini menunjukkan bahwa lingkar dada memiliki pengaruh yang lebih besar

dalam memperkirakan bobot tubuh kambing Ettawa.

Berdasarkan pernyataan ini, maka dapat diketahui bahwa terdapat nilai korelasi
dan regresi antara bobot tubuh dengan ukuran tubuh. Maka akan dilakukan
penelitian pendugaan bobot tubuh kambing Jawarandu menggunakan pengukuran

lingkar dada dan panjang badan terhadap bobot tubuh dan volume tubuh.

1.5 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah:

1. terdapat hubungan yang erat antara ukuran-ukuran tubuh dan volume tubuh
dengan bobot tubuh kambing Jawarandu;

2. ukuran-ukuran tubuh dan volume tubuh dapat digunakan untuk menduga bobot

tubuh kambing Jawarandu.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Jawarandu

Mariska et al. (2025) menyatakan bahwa kambing merupakan ternak ruminansia
kecil yang memiliki potensi besar sebagai sumber protein hewani, baik untuk
daging maupun susu. Kelebihan utama ternak kambing terletak pada
kemampuannya untuk beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan, potensi
reproduksi yang tinggi, dan kemampuannya untuk melahirkan lebih dari satu anak
perkelahiran, selain itu juga Mariska et al. (2025) menyatakan bahwa kambing
Jawarandu merupakan kambing yang dapat dimanfaatkan sebagai ternak potong
dan ternak perah. Keunggulan-keunggulan tersebut menjadikan kambing sebagai
alternatif yang menjanjikan untuk memenuhi kebutuhan protein hewani yang

semakin meningkat, seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia.

Purbowati (2015) menyatakan bahwa ternak kambing merupakan ternak yang
memberikan manfaat untuk memenuhi kebutuhan konsumsi daging. Selain itu,
ternak kambing juga merupakan ternak penghasil kulit, susu dan feses. Ternak
kambing merupakan ternak yang dalam kehidupannya sehari-hari dekat
hubungannya dengan peternak kecil di pedesaan, keberadaan ternak kambing di
tengah-tengah masyarakat kecil sangat membantu perekonomian mereka. Bagi
peternak, kambing dapat berfungsi sebagai tabungan yang sewaktu-waktu
diperlukan dapat digunakan untuk mengatasi keperluan yang mendesak tersebut.
Selain itu, secara biologis ternak kambing cukup produktif dan mudah dalam
pengembangannya. Menurut Purbowati (2015), ternak kambing mempunyai daya

adaptasi pada lahan tandus dengan ketersediaan pakan yang terbatas, serta daya



tahan terhadap penyakit dan salah satu jenis ternak yang cukup banyak dipelihara

oleh masyarakat indonesia yaitu kambing Jawarandu (Gambar 1).
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Gambar 1. Kambing Jawarandu

Kambing Jawarandu merupakan plasma nutfah asli Indonesia yang dihasilkan dari
persilangan antara kambing Peranakan Ettawa dengan kambing Kacang.
Karakteristik kambing Jawarandu meliputi adanya tanduk, telinga lebar dan
panjang yang terkulai, serta rambut panjang dan lebat di bagian paha, leher,
punggung, dan pundak. Selain itu, kambing ini memiliki muka yang melengkung
dan terdapat janggut di bagian dagu. Kambing Jawarandu termasuk dalam
kategori kambing dwiguna, karena selain dapat memproduksi susu yang melebihi
kebutuhan anaknya (sekitar 1,5 liter per hari), pejantan dari kambing ini juga
dapat dijadikan sebagai kambing pedaging. Kambing Jawarandu semakin diminati
oleh masyarakat untuk dipelihara karena memiliki keunggulan sebagai kambing
dwiguna, dapat beranak lebih dari satu ekor dan dapat berproduksi sepanjang

tahun.

2.2 Bobot Tubuh

Peternakan kambing merupakan salah satu usaha peternak rakyat, baik sebagai
pekerjaan sampingan maupun pekerjaan utama. Untuk menentukan produksi
kambing pedaging, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan
menimbang bobot badan ternak, sehingga peternak dapat menentukan harga jual

kambing yang dipelihara. Bobot badan adalah sifat kuantitatif yang dikendalikan



oleh banyak pasang gen dengan contoh jenis kambing dan dipengaruhi oleh faktor
lingkungan. Sifat kuantitatif digunakan untuk menentukan kriteria seleksi karena
dapat merespons dengan baik terhadap seleksi. Seleksi yang tepat akan
menghasilkan. Peningkatan kinerja pada generasi keturunan. Bobot badan juga
menjadi salah satu kriteria yang penting untuk mengevaluasi performa
pertumbuhan ternak. Performa pertumbuhan dapat diketahui dengan melakukan
penimbangan bobot badan pada umur tertentu, yang akan memberikan informasi
mengenai bobot lahir, bobot sapih, dan bobot dewasa ternak (Kurniawan et al.,

2022).

Bobot badan ternak dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Ternak yang
berada dalam lingkungan ideal dapat mencapai bobot badan yang optimal sesuai
dengan potensi genetiknya. Bobot lahir juga dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti jenis kelamin anak, bangsa induk, lama bunting, umur induk, dan nutrisi
yang diperoleh induk selama masa bunting. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi bobot badan, makanan merupakan faktor yang paling berpengaruh
terhadap produksi daging. Tingkat konsumsi pakan pada ternak sangat

mempengaruhi bobot tubuh hewan (Pratama et al., 2020).

Setelah mencapai dewasa tubuh, bobot tubuh kambing sering dijadikan sebagai
acuan untuk membandingkan performa antara berbagai bangsa kambing. Bobot
dewasa pada kambing biasanya tercapai pada umur tertentu, namun usia tersebut
dapat berbeda antara satu kambing dengan yang lainnya. Perbedaan ini
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti bangsa kambing, ketersediaan pakan, dan
kondisi lingkungan pemeliharaan. Dimana peningkatan ukuran tubuh kambing
selain mengikuti umur, juga ditentukan oleh bertambahnya bobot badan ternak

tersebut (Victori et al., 2016). Adhianto et al. (2017) melaporkan bahwa rata-rata

bobot tubuh kambing Saburai betina pada usia satu tahun di Kecamatan Gisting

adalah 37,2 + 5,01 kg.



2.3 Panjang Badan

Bobot badan kambing memiliki korelasi positif dengan panjang badan.
Berdasarkan penelitian, korelasi genetik antara bobot lahir dengan panjang badan,
bobot sapih dengan panjang badan, serta panjang badan dengan bobot pada umur
satu tahun berturut-turut adalah 0,13+0,08, 0,16+0,00, dan 0,16+0,08. Dengan
nilai korelasi genetik ini, bobot badan kambing dapat diperkirakan atau diestimasi
berdasarkan panjang badan. Bobot tubuh kambing Peranakan Ettawa jantan
dewasa dapat mencapai 60 kg, sedangkan ukuran lingkar dada, panjang badan dan
tinggi pundak kambing Peranakan Ettawa jantan masing-masing 99,5 cm, 81 cm
dan 84

cm (Victori et al., 2016).

Menurut Haki (2019), panjang badan ini dapat digunakan untuk menduga bobot
tubuh karena memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan tulang, terutama tulang
belakang. Secara umum, semakin panjang badan kambing, semakin besar bobot
tubuh yang dapat dicapai, karena pertumbuhan panjang badan biasanya diiringi
dengan peningkatan bobot tubuh. Sedangkan menurut Swuandana et al. (2022),
pengukuran tubuh ternak berupa panjang badan, lingkar dada, tinggi pundak dan
pendugaan bobot badan. Pengukuran ini menggunakan pita ukur, tongkat ukur,
kamera dan alat tulis. Pertumbuhan panjang badan mencerminkan adanya
pertumbuhan tulang belakang yang terus berkembang seiring dengan

bertambahnya umur ternak.

2.4 Lingkar Dada

Tama et al. (2016) menyatakan bahwa lingkar dada berhubungan erat dengan dada
dan ruang abdomen, sebagian besar bobot badan ternak berasal dari bagian dada
hingga pinggul, sehingga semakin besar lingkar dada maka semakin besar bobot
badan ternak tersebut. Penggunaan lingkar dada sebagai kriteria seleksi terbukti

memberikan hasil yang baik, terutama dalam menentukan sifat-sifat ternak yang
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berkaitan dengan penggunaan pakan, pertumbuhan, dan lamanya waktu yang
dibutuhkan untukmencapai bobot tertentu. Lingkar dada memberikan gambaran
yang jelas tentang kondisi seekor ternak, khususnya untuk memperkirakan bobot
badannya. Pengaruh lingkar dada terhadap penentuan bobot badan tercatat sebesar
86,2%. Lingkar dada berhubungan erat dengan dada dan ruang abdomen, sebagian
besar bobot badan ternak berasal dari bagian dada hingga pinggul, sehingga
semakin besar lingkar dada maka semakin besar bobot badan ternak tersebut.,
dengan nilai korelasi antara lingkar dada dan bobot badan sebesar 0,97. Ukuran
lingkar dada memiliki tingkat akurasi yang paling tinggi dengan nilai korelasi

yang kuat dibandingkan dengan ukuran tubuh lainnya, seperti panjang badan dan

tinggi punggung.

Menurut Mardhianna et al. (2015), ukuran lingkar dada mencerminkan
metabolisme tubuh seekor ternak, yang dipengaruhi oleh sirkulasi darah yang
optimal, didukung oleh organ jantung dan paru-paru yang terletak di rongga dada.
Kondisi ini dapat memperlancar proses pertumbuhan otot pada ternak. Menurut
Hanafiet al. (2022), lingkar dada mencerminkan pertumbuhan tulang rusuk dan
otot yang terletak di sekitar tulang rusuk. Hal ini disebabkan karena ukuran
lingkar dada bertambah seiring dengan perkembangan jaringan otot di bagian
dada. Santoso et al. (2020) juga menambahkan bahwa besarnya lingkar dada
seekor ternak akan mempengaruhi besar ukuran alat pencernaannya. Hal ini
memungkinkan ternak untuk memanfaatkan pakan dalam jumlah yang lebih
banyak dan mencerna pakan dengan lebih sempurna. Kambing Peranakan Etawa

mempunyai ukuran lingkar dada sebesar 99,5cm (Victori et al., 2016).

2.5 Korelasi dan Regresi

Korelasi adalah ukuran yang menunjukkan tingkat keeratan hubungan antara dua
sifat. Dua sifat dikatakan berkorelasi apabila perubahan pada salah satu sifat
diikuti dengan perubahan pada sifat lainnya, baik dalam arah yang sama maupun

berlawanan. Nilai koefisien korelasi berkisar antara -1 hingga +1. Jika koefisien
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korelasi bernilai 0, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antara kedua
sifat tersebut. Sebaliknya, jika koefisien korelasi mendekati +1 atau -1, maka
hubungan antara kedua sifat tersebut semakin erat. Nilai korelasi yang mendekati
+1 menunjukkan bahwa peningkatan pada satu sifat akan diikuti dengan
peningkatan pada sifat lainnya, sementara nilai yang mendekati -1 menunjukkan
bahwa peningkatan pada satu sifat akan diikuti dengan penurunan pada sifat

lainnya (Utama, 2016).

Korelasi merupakan salah satu metode statistik yang digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara dua variabel Sedangkan menurut Galib et al. (2017)
bahwa korelasi yang tinggi dapat menyebabkan salah satu sifat akan
meningkatkan sifat lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa seleksi bobot badan pada
ternak, seperti kerbau, dapat diduga melalui ukuran seperti lingkar dada atau
tinggi pinggul. Tingginya korelasi antara sifat pertumbuhan seperti bobot badan
dengan ukuran tubuh menunjukkan bahwa secara umum bobot tubuh dipengaruhi
oleh beberapa gen yang sama dan seleksi terhadap satu sifat akan meningkatkan

sifat yang lainnya (Yanto et al., 2021).

Regresi Linier Sederhana yaitu prosedur statistik yang dirancang untuk menguji
derajat hubungan sebab akibat antara suatu variabel faktor penyebab (X) dengan
variabel lain yang sering disebut sebagai faktor penyebab X atau sebagai
prediktor, sedangkan variabel direpresentasikan sebagai hasil oleh Y atau sebagai
responden (Husdi & Dalai et al., 2023). Sedangkan menurut Sugiyono (2017),
jika analisis regresi hanya melibatkan satu variabel bebas, maka disebut regresi
linier sederhana. Namun, jika terdapat lebih dari satu variabel bebas, maka
analisis ini disebut regresi linier berganda. Analisis regresi mempelajari hubungan
antara satu variabel yang disebut variabel yang diterangkan (respon) dengan satu
atau lebih variabel yang menerangkan (bebas). Variabel yang diterangkan (respon)
dipengaruhi oleh variabel bebas yang digunakan untuk menjelaskan atau

memprediksi nilai variabel tersebut.
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Hasil penelitian Dakhlan et al. (2020) didapat persamaan regresi dari bobot badan
dan tinggi pundak adalah BB=-15,47 + 0,78 TP dengan koefisien determinasi 0,51
pada kambing Saburai umur 9—12 bulan.Sedangkan menurut Sanchez ef al.
(2022), pendugaan bobot tubuh sapi dara didapatkan hasil penelitian dengan bobot
tubuh berkisar antara 182,00 hingga 704,00 kg, sedangkan volume tubuh yang
didapat berkisar antara 129,95 hingga 562,49 dm’, sehingga didapatkan rata-rata
426,25 + 117,18 kg dan 338,05 + 95,78 dm3. Bobot tubuh dan volume tubuh
secara signifikan positif dan kuat berkorelasi (=0,93; P<0,001).

2.6 Pendugaan Bobot Tubuh

Menurut Dakhlan et al. (2020), bobot badan seekor ternak merupakan hasil
timbangan pada ternak yang masih hidup. Untuk menentukan bobot badan ternak,
beberapa peneliti mencoba menggunakan alat-alat lain yang dianggap lebih
praktis dan murah sebagai alternatif, karena tidak semua peternak memiliki
timbangan, dan alat timbangan seringkali kurang praktis serta memiliki harga
yang relatif mahal. Menurut Tama et al. (2016), bobot badan dapat ditentukan
melalui penimbangan langsung, cara lain yang lebih praktis adalah dengan
menggunakan ukuran-ukuran tubuh seekor ternak. Untuk menduga bobot badan
ternak, khususnya kambing, dapat dilakukan melalui pengukuran beberapa bagian

tubuh seperti panjang badan dan lingkar dada.

Menurut Hapsari ef al. (2018), pendugaan bobot tubuh yang umum dilakukan
adalah dengan menggunakan ukuran linier tubuh, seperti mengukur lingkar dada
dan panjang badan. Hasil pengukuran ini kemudian dimasukkan ke dalam rumus
tertentu yang menghasilkan perkiraan bobot badan ternak, seperti sapi. Panjang
badan (dalam cm) diperoleh dengan mengukur jarak antara sendi bahu hingga tepi
belakang tulang pelvis menggunakan pita ukur. Sementara itu, lingkar dada

(dalam cm) diukur dengan cara melingkarkan pita ukur mengikuti lingkar tubuh di
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bagian belakang bahu. Pendugaan bobot tubuh menggunakan volume tabung
sebagai representasi volume tubuh dapat dilakukan dengan rumus yang
menggabungkan Lingkar Dada (LD) sebagai luas alas dan Panjang Badan (PB)
sebagai tinggi tabung ini merupakan pendapat dari Dakhlan ef al. (2020). Rumus
untuk menghitung volume tubuh (VT) kambing atau ternak lainnya adalah sebagai

berikut:

Keterangan:

VT : Volume Tubuh (Perkiraan Bobot Tubuh)
m : Konstanta (sekitar 3,1416)

LD : Lingkar Dada (cm)

PB : Panjang Badan (cm)

Rumus ini menganggap tubuh ternak sebagai bentuk tabung, di mana Lingkar
Dada dapat digunakan untuk mencari diameter alas dan Panjang Badan sebagai
tinggi tabung. Hasil perhitungan volume tubuh ini kemudian dapat digunakan
untuk memperkirakan bobot tubuh ternak. Sedangkan menurut Febriyanti et al.
(2024), pendugaan bobot tubuh dapat dilakukan dengan menggunakan volume

tubuh melalui rumus berikut:

2

1
VT =PB.m| 2%
™ Ip

Keterangan:

VT : Volume Tubuh (Perkiraan Bobot Tubuh)
m : Konstanta (sekitar 3,1416)

LD : Lingkar Dada (cm)

PB : Panjang Badan (cm)
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Menurut Hanafi et al. (2022), hasil analisis statistik tentang korelasi (r) dan
koefisien determinasi (R?) antara lingkar dada dengan bobot badan domba jantan
yang menunjukkan korelasi berbeda nyata (P<0,01) antara lingkar dada dengan
poel 1 (umur 12 bulan—<24 bulan) dan gabungan. Sedangkan hasil

analisis korelasi regresi dan korelasi determinasi hubungan antara panjang badan
dengan bobot badan Domba jantan diperoleh bahwa kelompok umur 3,5 bulan
sampai poel 1(umur 12 bulan—<24 bulan) dan kelompok umur gabungan adalah
nyata (P<0,01). Sedangkan menurut Sanchez et al. (2022), pendugaan bobot tubuh
sapi dara didapatkan hasil penelitian dengan bobot tubuh didapatkan rata-rata
berat tubuh 426,25 + 117,18 kg dan volume tubuh 338,05 + 95,78 dm3. Bobot
tubuh dan volume tubuh secara signifikan positif dan kuat berkorelasi (r=0,93;

P<0,001).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Maret 2025 di Desa Pajar Mataram, Kecamatan

Seputih Mataram, Kabupaten Lampung Tengah

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan digital kapasitas 75 kg
dengan ketelitian 0,02 kg merek DLE, pita ukur merek butterfly dengan panjang
150 cm, tongkat ukur, dan alat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah 100 ekor Kambing Jawarandu betina dengan kriteria umur

1—3 tahun yang tidak bunting dan yang tidak menyusui.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang diterapkan adalah survei. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan purposive sampling, dengan kriteria kambing
berumur 1 hingga 3 tahun, kambing betina yang tidak bunting, dan kambing

betina yang tidak menyusui.
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3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

& S S I\

melakukan survei ke lokasi penelitian;

. memilih kambing sesuai kriteria;
. menentukan umur kambing dan jenis kelamin kambing;
. melakukan penimbangan dan pengukuran;

. melakukan tabulasi data dan analisis data

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi:

1.

Panjang tubuh (cm):

Panjang tubuh diukur menggunakan pita ukur dari tulang duduk (tuberculum
ischiadicum) hingga tulang bahu (tuberculum humeralis) terdapat pada Gambar
2.

Lingkar dada (cm):

Lingkar dada diukur dengan cara melingkarkan pita ukur tepat di belakang
scapula terdapat pada Gambar 2.

Bobot tubuh (kg):

Bobot tubuh diukur menggunakan timbangan digital (kg). Timbangan
disesuaikan dengan prosedur yang berlaku, kemudian sapi diposisikan di atas
timbangan digital. Nilai yang muncul pada timbangan digital merupakan bobot

tubuh sapi tersebut.

Gambar 2. Metode pengukuran tubuh kambing Jawarandu



17

3.6 Analisis Data

Data hasil pengukuran panjang badan (PB) dan lingkar dada (LD) kemudian
dimasukkan ke dalam rumus untuk memperkirakan volume tubuh (VT) dengan

rumus sebagai berikut:

Keterangan:
VT : Volume Tubuh (Perkiraan Bobot Tubuh)
m : Konstanta (sekitar 3,1416)
LD : Lingkar Dada (cm)
PB : Panjang Badan (cm)
(Dakhlan et al., 2020)

Selanjutnya, volume tubuh (variabel independen) yang diperoleh dari setiap
kambing Jawarandu akan digunakan untuk memperkirakan bobot tubuh (variabel

dependen) dengan rumus sebagai berikut:
Y=a+bX

Keterangan:

Y : variabel terikat (defendent variable), yaitu berat badan.

X : variabel bebas (independent variable), yaitu volume tubuh.
a : konstanta

b : koefisien regresi

(Dakhlan & Fathul, 2020)
Nilai b dan a dapat dihitung dengan rumus:

_NIXY-ENEN)
NZXZ = (2 X)?
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a =Y — bX (Dakhlan & Fathul, 2020).

Selain itu, akan dihitung juga keeratan hubungan antara volume tubuh (VT) dan
bobot tubuh (BT) Kambing Jawarandu menggunakan rumus pearson s correlation

sebagai berikut:

XYY
% XY — ==

JEre-2) (zr: - &)

n

r =

Keterangan:

r : koefisien korelasi

N :jumlah data

>'x : jumlah variable X (volume tubuh)

>y : jumlah variable Y (bobot tubuh) (Dakhlan & Fathul, 2020)

Keakuratan persamaan regresi selanjutnya dibandingkan dengan hasil pengukuran
nyata yang diperoleh melalui timbangan. Analisis korelasi dan regresi antara
volume tubuh (VT) dan bobot tubuh (BT) akan dilakukan menggunakan program
R (Dakhlan & Fathul, 2020).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa nilai koefisien korelasi
(r) yang didapat pada lingkar dada, panjang badan, dan volume tubuh terhadap
bobot tubuh yaitu berturut-turut 0,92; 0,82; dan 0,94; termasuk kategori sangat
kuat. Bobot tubuh kambing Jawarandu betina juga dapat diduga dengan ukuran
tubuh dan volume tubuh dengan persamaan regresi antara lingkar dada (LD),
panjang badan (PB), dan volume tubuh (VT) terhadap bobot tubuh (BT) berturut-
turut yaitu BT=-39,19269 + 0,98667 LD; BT=-39,2174 + 1,0936 PB;BT = 3,312+
1,065 VT; dengan koefisien determinasi (Rz) berturut-turut 0,86; 0,67; dan 0,89;
dengan keterandalan terbaik dimiliki oleh panjang badan yaitu sebesar 99,99%.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bagi peternak kambing yang belum
memiliki timbangan, untuk mengetahui bobot tubuh kambing Jawarandu
disarankan untuk menggunakan persamaan regresimenggunakan volume tubuh

VT) karena memiliki nilai korelasi dan R? tertinggi.
gg
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